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pertumbuhan ekonomi 2010 merupakan peningkatan pertumbuhan ekonomi
yang signifikanhampir 1,5 persen dan tertinggi selama 5 (lima) tahun terakhir.
Peningkatan tipis yaitu 7,22 persen terjadi pada 2011. Pertumbuhan ekonomi
terus meningkat hingga 7,27 persen (2012). Akan tetapi, fluktuasi ekonomi global
berdampak signifikan terhadap ekonomi Jawa Timur. Pertumbuhan ekonomi
melambat menjadi 6,55persen pada 2012. Hal ini menjadi resesi atau
pelambatan pertama sejak 2009 yang terus menggeliat naik. Tapi pada 2013,
pertumbuhan ekonomi kembali menunjukkan sinyalemen yang positif di angka
6,80 persen, meski masih di bawah angka pertumbuhan 2011 dan 2012.
Pelemahan ekonomi Jawa Timur yang fluktuatif merupakan dampak situasi
makro ekonomi baik nasional maupun global yang kurang kondusif. Hal ini
berdampak lebih intensif dan mikro terhadap ekonomi Jawa Timur hingga akar
rumput.
Perkembangan pertumbuhan ekonomi Jawa Timur memiliki beberapa
catatan khususnya pada pelemahan ekonomi pada 2012 meskipun ada
peningkatan di tahun berikutnya. Akan tetapi, hal ini menjadi kondisi yang masih
berada dibatas kewajaran jika melihan perbandingannya terhadap ekonomi
Indonesia. Ekonomi Jawa Timur tumbuh diatas angka pertumbuhan ekonomi
Indonesia sejak 2010. Bahkan disaat pertumbuhan ekonomi Indonesia secara
intensif turun sejak 2010 hingga 2013, ekonomi Jawa Timur maih mampu tumbuh
sejak 2009 hingga 2011. Meskipun 2012 sempat melemah, pertumbuhan
ekonomi Jawa Timur merangkak naik pada 2013. Bahkan disaat kondisi
pertumbuhan ekonomi nasional tidak menunjukkan penguatan meskipun
perlahan. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang terus tumbuh di atas
pertumbuhan ekonomi nasional merupakan indikasi kuatnya fundamental
ekonomi regional. Hal ini memungkinkan ekonomi Jawa Timur terus bergeliat
naik dan berkembang disituasi apapun.
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Tabel 4. 1: Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur
2009-2013 ADHK 2000 (dalam Rp 000.000,-)
Sektor 2009 2010 2011 2012 2013
1.  Pertanian 50.208.896,7 51.329.548,8 52.628.433,1 54.463.942,8 55.330.095,9
2.  Pertambangan dan
Penggalian
7.104.816,8 7.757.319,8 8.228.632,5 8.419.507,8 8.697.627,6
3. Industri Pengolahan 83.299.893,4 86.900.779,1 92.171.191,5 98.017.056,5 103.497.232,7
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 4.361.515,8 4.642.081,8 4.932.084,4 5.238.431,7 5.486.499,1
5. Kontruksi 10.307.883,8 10.992.599,8 11.994.825,7 12.840.565,4 14.006.020,6
6. Perdagangan, Hotel dan
Restauran
95.983.867,1 106.229.113,0 116.645.214,4 128.375.498,6 139.431.307,5
7. Pengangkutan dan
Komunikasi
22.781.527,7 25.076.424,9 27.945.256,1 30.640.913,3 33.837.742,4
8. Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan
17.395.393,5 18.659.490,2 20.186.109,2 21.782.340,0 23.455.842,0
9. Jasa-jasa 29.417.374,1 30.693.407,5 32.251.530,6 33.884.591,4 35.686.078,0
Jawa Timur 320.861.168,9 342.280.764,9 366.983.277,5 393.662.847,4 419.428.445,7
Sumber: BPS Jawa Timur, 2016
Perekonomian di daerah ini ditopang tiga sektor utama, yaitu
perdagangan, industri, dan pertanian. Kontribusi rata-rata per tahun masing-
masing sektor tersebut Rp.139.431.307,5 juta (33,20 persen), Rp. 103.497.232,7
juta (24,74 persen), dan Rp. 55.330.095,9 (13,23 persen)Sehingga ketiganya
menyumbang 71,17% pembentukan produk domestik regional bruto. Sektor
perdagangan sebesar Rp.139.431.307,5 juta pada tahun 2013, meningkat 45,27
persen dari tahun 2009 yang sebesar Rp. 95.983.867,1 juta. Sektor industri
sebesar Rp. 103.497.232,7 juta pada tahun 2013, meningkat 24,25 persen dari
tahun 2009 yang sebesar Rp. 83.299.893,4. Sektor pertanian sebesar Rp.
55.330.095,9 juta pada tahun 2013, meningkat 10,20 persen dari tahun 2009
yang sebesar Rp.50.208.896,7 juta.
Pola pertumbuhan sektor non tradeable khusus nya sektor perdagangan
terjadi di Jawa Timur. Hal ini merupakan satu kemajuan dan kekhawatiran akan
kemunduran secara bersamaan. Perkembangan sektor perdagangan
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menunjukkan angka tertinggi dalam hitungan perkembangan 5 (lima) tahunan.
Perkembangan ini menandakan adanya geliat produksi yang memastikan akan
penyerapan tenaga kerja, peningkatan produktivitas dan berikutnya
meningkatkan pendapatan sektoral dan tenaga kerja. Akan tetapi, hal ini menjadi
ancaman akan kemunduran sektor tradeable khususnya industri karena daya
serap tenaga kerja dan modal sektor perdagangan yang begitu tinggi. Hal ini
memungkinkan sektor industri mengalami stagnasi bahkan resesi. Terlebih,
perkembangan kurang menggembirakan terjadi pada sektor pertanian yang
hanya tumbuh 10,20 persen selama 5 (lima) tahun. Angka 10,20 persen
pertumbuhan 5 (lima) tahunan sektor pertanian diartikan bahwa perkembangan
sektor pertanian kurang dari dan/atau rata-rata 2 persen pertahun. Padahal
kebutuhan konsumsi masyarakat,bahan baku industri, dan sumberdaya primer
lainnya merupakan peran yang harus dimainkan maksimal oleh sektor pertanian.
Analisis deindustrialisasi dan pergeseran sektoral ekonomi telah dianlisis
oleh Yustika (2012) ketika perkembangan sektor nontradeable melampaui
kecepatan sektor tradeable. Fenomena ini bermakna luas dan mendalam
termasuk beberapa konsekuensi yang akan dipikul kedepan. Perkembangan
sektor nontradeable dengan kecepatan diatas rata-rata sektoral telah menyerap
porsi perkembangan sektor lain, khususnya sektor produktif. Ekspansi sektor
perdagangan bermakna kelesuan perkembangan produktivitas industri dan
pertanian sebagai sumber utama barang dan jasa. Justifikasinya adalah
percepatan pertumbuhan sektor perdagangan bersumber dari mobilitas
sementara atau permanen tenaga kerja dan/atau faktor endowmen yang
membentuk jaringan input output.
Pertama, BPS Jawa Timur (2016) menegaskan adanya mobilitas tenaga
kerja yang signifikan menuju sector nontradeable khususnya sektor
perdagangan. Melalui data yang dilansir, BPS Jawa Timur melaporkan adanya
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percepatan mobilitas tenaga kerja sektor perdagangan 3,8 juta jiwa (2012)
menjadi 4,2 juta jiwa (2014). Hal ini berbanding terbalik dengan kemunduran
sektor pertanian dari 7,6 juta jiwa (2012) menjadi 7,2 juta jiwa (2014) dan sektor
industry dari 2,8 juta jiwa (2012) menjadi 2,7 juta jiwa (2014). Kedua, jaringan
faktor endowmen memberikan peran penting dalam deindustralisasi ini.
Deindustrialisasi ini merupakan cumulative causation (kausalitas kumulatif),
menurut Myrdal dan Pred, industrialisasi adalah konsekuensi dari kemajuan
integrasi wilayah (Kuncoro, 2007). Lanjutnya, integrasi wilayah ini berkenaan
dengan kemudahan mobilitas barang dan jasa. Globalisasi dianggap sebagai
biang dari seluruh faktor deindustrialisasi. Impor menggantikan peran produksi
pertanian dan industri sebagai vendor utama sektor perdagangan dan sektor
nontradeable.
Kelesuan kedua sektor berikutnya merambat pada 3 konsekuensi penting
yaitu tentang variabel dalam fungsi pertumbuhan ekonomi yaitu modal dan
teknologi, serta pelemahan struktural fondasi ekonomi. Dornbusch, Fischer, dan
Startz (2008) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi terbagi atas 3 variabel
utama yaitu tenaga kerja, modal, dan teknologi. Tenaga kerja sebagaimana
dibahas sebelumnya, pertumbuhan ekonomi yang bergeser karena adanya
pergeseran tenaga kerja dan kelesuan produktivitas akan berdampak langsung
terhadap modal. Modal menjadikan tendensi pertumbuhan semakin kukuh
mengakar, seperti halnya sektor nontradeable yang menjadi preferensi
pertumbuhan utama ekonomi makro Jawa Timur. Pertumbuhan ekonomi Jawa
Timur di sektor nontradeable akan menarik arus modal menjadi lebih kuat ke
sektor yang bersangkutan. Karena modal melihat outlook dan forcasting ekonomi
mendatang di sektor tersebut yang gemilang.
Pada gilirannya, variabel teknologi mengikuti pola aliran pertumbuhan
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penurunan kontribusi sektoral yang pertama ditempati oleh Sektor Pertanian
yang menurun dari tahun 2009 sebesar 15,60 persen menjadi hanya 15,00
persen pada tahun 2010. Hal ini terus menurun intensif hingga tersisa 13,20
persen pada tahun 2013 atau lima tahun kemudian. Penurunan kontribusi ini
merupakan angka tertinggi dalam penurunan kontribusi sektoral dalam 5 (lima)
tahun terakhir.
Posisi kedua, disusul oleh Sektor Industri Pengolahan dengan penurunan
kontribusi sektoral terhadap PDRB sebesar 1,3 persen. Sektor Industri
Pengolahan menurun dari 26,00 persen (2009) menjadi 25,60 persen (2010). 4
(empat) tahun kemudian nilai prosentase kontribusi ini menurun terus hingga
berkontribusi hanya sebesar 24,70 persen (2013). Meskipun penurunan Sektor
Industri Pengolahan tidak securam Sektor Pertanian, akan tetapi sinyalemen ini
perlu diwaspadai sebagai tendensi deindustrialisasi baru sehingga mengancam
sektor-sektor produksi yang seharusnya menjadi sendi utama perekonomian.
Penurunan kontribusi Sektor Industri Pengolahan masih dapat ditanggulangi
mengingat potensi dan peluang yang masih terakses luas. Peningkatan
produktivitas dan kontibusinya masih dimungkinkan mengingat kecuraman
penurunan yang tidak terlalu dalam.
Sebagaimana pada tabel 4.2, rata-rata produktivitas ekonomi wilayah
mengalami peningkatan dari 59,97 pada tahun 2005 menjadi sebesar 114,66
pada tahun 2010. Produktivitas terbesar adalah sektor listrik, gas, dan air, diikuti
oleh sektor keuangan dan sektor pertambangan. Produktivitas sektor
pertambangan meningkat sebesar 84,66% dalam kurun 5 tahun terakhir dari
67,55 pada 2005 menjadi 124,74 pada 2010.
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Grafik 4.5: Utilitas Kapasitas Produksi
Sumber: SKDU BI Surabaya
Berdasarkan hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) yang dilakukan
Bank Indonesia Surabaya, tingkat utilisasi kapasitas produksi di Jawa Timur
tercatat kembali mengalami peningkatan dari 73,89% menjadi 74,3%. Hal ini
dikonfirmasi pula oleh tren meningkatnya impor barang modal yang didominasi
oleh mesin buatan Cina.
Membaiknya konsumsi masyarakat yang direspon dengan peningkatan
kinerja sektoral Jatim diindikasikan pula oleh hasil Survei Liaison Bank Indonesia
Surabaya, yang memiliki ekspektasi optimis pada perekonomian Jatim. Berbagai
rencana penambahan kapasitas maupun investasi baru menjadi bagian dari
rencana usaha pada pebisnis di Jatim guna merespon permintaan dalam dan
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Grafik 4.6: Utitlitas Kapasitas Produksi Sektoral
Sumber: SKDU BI Surabaya
Namun demikian, adanya perlambatan investasi dunia usaha triwulan ini
dibandingkan triwulan sebelumnya juga dikonfirmasi oleh hasil Survei Kegiatan
Dunia Usaha (SKDU) terhadap pelaku usaha di Jawa Timur yang secara umum
menunjukkan peningkatan realisasi usaha di triwulan IV-2010, dari 11,6 menjadi
15,81. Secara sektoral, perbaikan realisasi usaha di Jawa Timur tertinggi terjadi
pada sektor industri pengolahan, diikuti oleh sektor pertanian dan PHR. Kondisi
ini terkonfirmasi dari kinerja sektoral Jatim pada triwulan ini, yang mengalami
perlambatan pada dua sektor dominan, yaitu sektor pertanian dan PHR.
4.2 Kabupaten Pasuruan: Deskripsi Ekonomi,Sosial, dan Kesejahteraan
Kabupaten Pasuruan merupakan satu diantara pemerintah daerah di
Jawa Timur yang memiliki kondisi sosial cukup kondusif. Dilain sisi, iklim
pendidikan dan perkembangan teknologi terus tumbuh sebagai bagian dari
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Pasuruan sebagai daerah di jalur ekonomi timur dan selatan Jawa Timur. Hal ini
senada dengan ungkapan Dornbursch et al (2008: 118) bahwa rute ekonomi
sebagai nadi peredaran barang dan jasa mendorong pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi ke posisis positif melalui siklus uang beredar, pelibatan
aktor ekonomi dalam aktivitas transaksi, dan hinterland sebagai sisi lain dari
vendor kebutuhan ekonomi.
Tabel 4.2: Jumlah Keluarga Prasejahtera dan Sejahtera menurut Kecamatan
Tahun 2013-2014
Sumber: Kabupaten Pasuruan dalam Angka, 2015
Kabupaten Pasuruan secara umum memiliki indikator kesejahteraan yang
cukup baik. Indikator ini dapat dilihat salah satunya dari jumlah keluarga
sejahtera dan sejahtera tingkat 1. Tabel 4.2 menunjukkan angka perkembangan
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menyediakan sumber-sumber faktor produksi. Sektor industri sebagai
peningkatan nilai tambah. Dan teakhir, sektor perdagangan sebagai lini hilir yang
memastikan barang dan jasa yang telah bernilai tambah terhubung dengan
permintaan pasar.
Tabel 4.4: Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Kabupaten Pasuruan Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2008-2012
Sumber: RPJMD Kabupaten Pasuruan, 2013
Perekonomian Kabupaten Pasuruan, sebagaimana perkembangan
struktur PDRB, pertumbuhan ekonomi menunjukkan kondisi yang sejalan. Hal ini
terlihat pada perkembangan pertumbuhan sektoral, khususnya sektor industri
dan perdagangan. Kesan terbalik hanya pada pertumbuhan sektor pertanian
yang tumbuh dibawah rata-rata pertumbuhan ekonomi. Kembali kepada sektor
industri dan perdagangan, pertumbuhan sektoral berdiri tegak diatas
pertumbuhan ekonomi. Terlebih, sektor perdagangan tumbuh dengan fantastis
terutama pada tahun 2008 (8,45 persen) dan 2011 (8,24 persen). Penurunan
kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB terkonfirmasi oleh pertumbuhan
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sektoral. Pertumbuhan sektor pertanian dibawah pertumbuhan ekonomi dapat
menjadi dalil atas menurunnya kontribusi sektoral secara perlahan.
Industri menjadi sektor yang menjanjikan bagi Kabupaten Pasuruan,
seperti halnya terkonfirmasi melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Tahun 2013-2018. Dokumen penunjang perencanaan
pembangunan daerah ini menegaskan di strategi pembangunan ke 4 (empat),
yaitu pembangunan ekonomi kerakyatan yang inovatif berbasis potensi dan
sumberdaya lokal. Diantara kebijakan umum yang terdiri dari 7 (tujuh) poin,
ditegaskan tentang penciptaan iklim usaha yang kondusif bagi industri dan
peningkatan kualitas dan kuantitas koperasi dan UMKM. Berikutnya, fokus
kebijakan tersebut diderivasikan kedalam beberapa fokus kebijakan, salah
satunya adalah menegaskan kembali penyiapan tenaga kerja yang handal guna
mendukung industri kecil dan menengah.
Model pembangunan Kabupaten Pasuruan memiliki kecenderungan
seperti halnya teori pembangunan dan pertumbuhan oleh Joseph Schumpeter
(1939). The Theory of Economics Development yang terbit tahun 1934
merupakan karya Schumpeter yang fenomenal, menurut Sukirno (2006, dalam
Badrudin, 2012:139) setidaknya ada 2 hal inti dari teori pembanguan dan
pertumbuhan Schumpeter yaitu sistem ekonomi kapitalisme dan inovasi
enterpreneurship (kewirausahaan). Kapitalisme adalah bagian yang tidak
terpisahkan dari perkembangan ekonomi Kabupaten Pasuruan. Fokus kebijakan
tentang penyiapan tenaga kerja merupakan implikasi dari perkembangan
penanaman modal yang mendapat rata-rata 38 persen selama 2 tahun terakhir
(2012-2013). Dilain sisi, strategi pembangunan ke empat tentang ekonomi
kerakyatan kreatif dan fokus pembangunan ke lima tentang pengembangan
pariwisata dan ekonomi kreatif, menambah keyakinan bahwa teori Schumpeter
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diresapi dan dihayati sebagai bagian dari konsepsi pembangunan ekonomi yang
menjanjikan kesejahteraan bagi rakyat banyak.
Schumpeter mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai peningkatan
output total (PDRB). Ini merupakan hasil pembangunan ekonomi melalui
konsepsi kapitalisme dan inovasi enterpreneurship. Tabel 4.4 mengindikasikan
hasil pembangunan yang cukup signifikan terlihat pada pertumbuhan diatas 5
persen. Bahkan hasil pembangunan (pertumbuhan ekonomi) diatas 7 persen di
tahun 2011 (7,02 persen) dan 2012 (7,23 persen). Meskipun sektor non basis
yang merupakan non-tradeable melebihi hasil pembangunan sektor tradeable,
akan tetapi setidaknya sektor-sektor inti masih menunjang dan mengokohkan
kedudukan perekonomian untuk bertahan disetiap krisis. Sehingga inilah yang
Schumpeter sebut sebagai pertumbuhan ekonomi (peningkatan output) yang
merupakan hasil pembangunan (kapitalisme dan inovasi enterpreneurship).
4.3 Kecamatan Pandaan: Potensi Industri
Kecamatan Pandaan merupakan salah satu bagian wilayah Kabupaten
Pasuruan yang paling strategis. Selain sebagai jalur transportasi sehingga
mobilitas tenaga kerja, barang, dan jasa, Kecamatan Pandaan memiliki potensi
untuk berkembang. Faktor lain yang menunjang adalah penetrasi industri yang
telah lama hadir di tengah masyarakat, potensi sumberdaya alam pertanian,
potensi pariwisata dan iklim, hingga kondisi geografis yang memberikan
keuntungan lokasi akan kedekatannya dengan pusat-pusat pertumbuhan industri
seperti Surabaya, Kota Pasuruan, dan Malang. Industrialisasi dan pariwisata
menjadi dua faktor utama yang paling menarik untuk disorot, dilain sisi sektor
pertanian sebagai sektor konvensional.
Pandaan memiliki bonus demografi dari pertumbuhan penduduk yang
masif beberapa tahun terakhir. Hal ini menegaskan kembali faktor endowmen
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yang dapat mendorong pembangunan ekonomi dan produktivitas. Tenaga kerja
sejatinya dapat dilihat salah satunya dari data struktur atau komposisi jumlah
penduduk. Adapun piramida penduduk Kecamatan Pandaan adalah sebagai
berikut:
Grafik 4.8: Piramida Penduduk Kecamatan Pandaan Tahun 2014
Sumber: Kecamatan Pandaan dalam Angka 2015
Ndraha (2002:12), menandaskan sumberdaya manusia mampu
menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-generatif-
inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelegence, creativity, dan
imagination. Sumberdaya manusia Kecamatan Pandaan memiliki kapasitas dari
segi kuantitas. Hal ini tentu memberikan peluang atas dikembangkannya kualitas
sehingga mampu mendorong perkembangan ekonomi daerah. Sumberdaya
manusia adalah bagian penting dalam pembangunan karena melalui
sumberdaya manusia, beberapa bahkan semua masalah kelangkaan dapat
teratasi. Terlebih jika hal ini dihubungkan dengan potensi faktor endowmen
Kecamatan Pandaan yang jauh dari indikasi langka. Maka potensi ini dapat
bersinergi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi guna menuai hasil
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pembangunan berupa pertumbuhan ekonomi atau pertumbuhan pendapatan per
kapita masyarakat.
Tabel 4.5: Jumlah Industri Kecamatan Pandaan Menurut Klasifikasi Skala
Usaha Tahun 2014
Sumber: Kecamatan Pandaan dalam Angka 2015
Tujuan pembangunan ekonomi masih berada di arus utama pertumbuhan
ekonomi yang dilihat dari peningkatan pendapatan agregat maupun perkapita
(Kuncoro, 2010:4). Sedangkan industrialisasi terus memainkan perannya sebagai
sektor lokomotif yang menarik beberapa sektor sebagai basis imbas dari aktivitas
industri. Kecamatan Pandaan menangkap fenomena industrialisasi sebagai
lokomotif pembangunan ekonomi yang terlihat dari kokohnya industrialisasi yang
bertahan sejak lama. Hal ini dapat ditinjau dari jumlah industri kecil, rumah
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tangga, menengah, dan besar sebagaimana tabel 4.5 tersebut. Industri skala
besar menengah mencapai angka 74 unit usaha, dalam skala kecamatan angka
ini cukup fantastis. Bahkan, hal ini telah mencari ciri kawasan industri utama
menurut Kuncoro (2007). Selain itu, industri kecil dan rumah tangga
mendominasi jumlah unit usaha hingga 129 unit (industri kecil) dan 366 unit
(industri rumah tangga).
Modal sumberdaya manusia, infrastruktur dan suprastruktur, hingga
sumberdaya alam lokal adalah keunggulan Kecamatan Pasuruan dalam rangka
optimalisasi pembangunan ekonomi. Sedangkan industrialisasi merupakan
konsepsi yang paling tepat untuk menyatukan faktor endowment yang potensial.
Sebagaimana Budzinski (2009:10) menyebut industrialisasi sebagai “the
landmark contribution of modern industrial economics include the analysis and
derivation of so-called stabilizing factor”. Di era ekonomi industri modern, faktor
produksi menyumbang paling besar terhadap stabilitas dan turunan dampaknya
terhadap ekonomi secara agregat, misalnya pertumbuhan ekonomi, inflasi, dan
stabilitas ekonomi makro.
